Halo Asdos Iqbaal 


Halo!! 
sk 


xK 


Sebelum baca ceritanya, aku mau jelasin dulu mengenai 
Asdos itu sendiri. Jadi, Asdos merupakan singkatan dan 
Asisten Dosen. 


Nah, apa sih tugas Asisten Dosen itu sendiri kalau di 
Laboratorium? 


Asisten Dosen bertugas untuk membimbing praktikan 
melakukan praktikum atau percobaan mengenai teori yang 
akan diuji. Selain membimbing dalam proses pelaksanaan 
praktikum, asisten dosen juga ditugaskan untuk mengoreksi 
dan membimbing praktikan dalam penulisan laporan hasil 
praktikum. 


Asisten dosen ini biasanya mahasiswa tingkat akhir atau S1. 


Di cerita ini, Iqbaal sebagai asisten dosen dan (Namakamu) 
sebagai praktikan. 


Selamat membaca!! 
Iqbaal Dhiafakhri Ramadhan 


(Namakamu) Magnolia 


Salam UwU, Anjeli Dhiafakhri 


Halo Asdos Iqbaal 
Halo, Asdos Iqbaal || (1/31 


Selamat membaca, ya. 


KKK 


"Kalian nggak usah konsultasi!" 


(Namakamu) memasang ekspresi super kaget, padahal ia 
baru saja sampai ke ruangan itu. Tetapi ia justru disambut 
dengan tatapan tajam Iqbaal ke arahnya. 


"Saya kan udah pernah bilang waktu asistensi. Saya nggak 
suka sama orang yang tidak tepat waktu!" seru Iqbaal 
terdengar kesal. 


(Namakamu) meringis, lalu melirik teman-teman 
kelompoknya yang sekarang sedang menunduk, merasa 
bersalah. Bahkan Salsha, gadis itu sepertinya akan 
menangis. 


"Maaf kak, tadi saya---" 


Walaupun (Namakamu) merasa takut dan tertekan karena 
tatapan Iqbaal padanya, ia tetap akan membela diri, tetapi 
sebelum ia menyelesaikan ucapannya, suara tegas Iqbaal 
kembali terdengar. 


"Saya nggak butuh alasan kalian, silahkan keluar!" seru 
Iqbaal. 


"Tapi kak--" (Namakamu) kembali berusaha untuk 
menjelaskan ucapannya. 


"Keluar sekarang atau kalian gak usah ikut praktikum lagi 
sama saya?" 


Salsha menatap ke arah (Namakamu), memberi isyarat pada 
gadis itu agar berhenti berbicara. 


"Iya kak, maafin kami." Salsha mengucapkan itu dengan 
mata yang memerah menahan tangis. 


"Yah udah kak, makasih," ucap (Namakamu) akhirnya. 
Percuma saja memberi alasan, keputusan Igbaal sudah final. 
"Permisi!" pamit mereka. 

(Namakamu) menarik lengan Salsha keluar dari ruangan itu. 


"Lo sih (Nam...), pake telat segala," omel Bastian yang baru 
terdengar suaranya ketika mereka sudah keluar dari 
ruangan di mana Igbaal berada tadi. 


"Yee. Emangnya gue tahu apa kalau kalian malah ganti 
jadwal konsul, makanya lain kali tuh komunikasiin di gue 
juga," sewot (Namakamu) pada Bastian. 


"Terus gimana nih, (Nam...)?" tanya Salsha. 


"Yah udah, konsulnya besok aja. Mau gimana lagi?" 
(Namakamu) mencoba berucap santai, walau pun 
sebenarnya ia juga kepikiran. 


"Lusa kita udah masuk praktikum lagi, dan kita sekali pun 
belum pernah konsul. Minimalkan, konsulnya harus tiga 
kali." 


"Udahlah, usahain aja dulu." (Namakamu) berusaha 
menghibur. 


Salsha hanya mengangguk lemas. Duh Salsha, (Namakamu) 
jadi merasa iba menatap raut wajah temannya itu. 


Malam harinya, (Namakamu) mencoba peruntungan dengan 
mengirim pesan Whatsapp pada Iqbaal, untuk membuat 
janji konsul laporan lagi besok. 


Assalamualaikum kak. Saya (Namakamu) Magnolia, 
kelas A praktikan matkul gelombang dan optik. 
Apakah kelompok saya bisa konsul besok pagi pukul 
08.00 ? 


(Namakamu) menatap cemas pesan yang dikirimnya, sudah 
terlihat centang dua, tetapi sang pemilik kontak belum 
membacanya. Padahal, profil Iqbaal terlihat online. 


Sekitar 30 menit kemudian, ada balasan. 


Kak Iqbaal Asisten 
Oke. 


Fyuh, akhirnya (Namakamu) bisa bernapas lega, buru-buru 
ia menscreenshot percakapannya dengan Iqbaal itu, dan 
mengirimnya ke grup kelompok. 


* 


Keesokan harinya. (Namakamu), Salsha dan Bastian sudah 
stay depan Laboratorium, sepuluh menit sebelum pukul 8 
pagi. Pokoknya, tidak boleh ada kesalahan yang sama hari 
ini. 


"Waktu asistensi, emang saya gak beri tau sebelumnya, 
kalau gak boleh pake type-x?" tanya Igbaal tiba-tiba, ketika 
ia sedang memeriksa laporan (Namakamu). 


(Namakamu) langsung merasa deg-degan. Bisa-bisanya 
Iqbaal menyadari kalau ia menggunakan cairan pengoreksi 
pada salah satu kata dalam laporannya itu. 


"Diberi tau kok, kak," jawab (Namakamu) kalem. 
"Terus, kenapa kamu tetap make?" 

"Yang salah cuma sekata kok, kak." 

"Ganti!" 

"Tapi kak--" 

"Saya bilang ganti!" 

"Iya deh, kak." 

Astaga, benar- benar beban nih asisten. 


"Udah bagus kok, pembahasannya ditambahin seperti yang 
saya jelasin tadi. Ingat, gak boleh pake type-x!" 


(Namakamu) hanya mengangguk. Gara-gara make type-x 
sekata, ia harus nulis ulang selembar penuh. 


"Revisi laporan kalian sekarang, dan konsul lagi ke saya 
nanti sore. Itu, kalau kalian mau masuk praktikum besok," 
ucap Igbaal, seolah-olah memberi harapan acc pada mereka. 


"Jadi, hari ini bisa acc kak?" tanya Salsha. 
"Tergantung." 
"Makasih kak, kami permisi." 


"Yah, silahkan." 


Oke, sisa nulis ulang dan nambahin beberapa kata di bagian 
pembahasan, (Namakamu) bisa acc yes!! 


"(Namakamu)." (Namakamu) yang tadinya sudah bersiap 
keluar dari ruangan itu menghentikan langkahnya, lalu 
menoleh ke arah Iqbaal yang sekarang sedang menatapnya 
dengan tatapan datar. 


"Iya, kak?" 
"Bisa bantuin saya?" 


* 


(Namakamu) yang baru saja keluar dari ruangan Iqbaal 
langsung melihat Salsha yang masih berdiri di depan pintu 
Laboratorium. 


"Belum balik, Sha?" tanya (Namakamu). 


"Gue nungguin lo kali, eh bdw kok lo keluarnya lama banget 
sih? Lo gak diomelin kak Igbaal, kan?" tanya Salsha yang 
tampak khawatir. 


(Namakamu) tertawa, duh Salsha. Negatif aja pikirannya. 
"Gak kok." 
"Ya terus?" tanya Salsha yang tampak penasaran. 


(Namakamu) hanya diam dan melempar senyum misterius 
ke arah Salsha. 


"h kenapa sih, (Nam...)?" tanya Salsha yang tampak 
penasaran. 


"Kepo lo kayak Dora!" balas (Namakamu) yang langsung 
berlari meninggalkan Salsha dengan rasa penasarannya. 


"IH (NAMAKAMU)!" 


Yah tidak mungkin kan (Namakamu) cerita ke Salsha kalau 
Iqbaal miminta bantuannya untuk memilih salah satu 
flatshoes yang bagus untuk pacar Iqbaal. Eh pacar Iqbaal 
bukan sih? Salsha tentu tidak akan percaya. 


Jadi begini.... 
"Bisa bantuin saya?" tanya Igbaal. 


Untuk informasi tambahan, kalian harus tahu kalau 
(Namakamu) tiba-tiba merasa deg-degan pas menatap mata 
Iqbaal. Walau pun Iqbaal masuk daftar asisten dosen killer 
nan menyebalkan, tetapi itu tidak akan pempengaruhi 
penilaian cewek-cewek kalau melihat wajahnya. Igbaal itu 
super ganteng meski jarang senyum. Dan satu lagi, dia 
super wangi. 


"Em, bantuin apa ya, kak?" tanya (Namakamu) sekalem 
mungkin. 


Tenang (Nam...), tenang! lo gak bakal mati kok kalau ditatap 
doi. 


Igbaal menyodorkan ponselnya ke arah (Namakamu). 
Sekarang posisinya mereka sedang duduk berhadapan 
dengan meja yang menjadi pembatasnya. 


"Tolong pilihin salah satunya," pinta Igbaal. 


(Namakamu) langsung memperhatikan gambar yang 
terlihat di layar ponsel Igbaal. Ada beberapa gambar sepatu 
flatshoes di sana. 


Duh gile, ini kenapa flatshoes-nya pada unyu-unyu cantik 
gitu. 


"Ini untuk siapa, kak?" tanya (Namakamu) refleks. 


"Bukan urusan kamu!" jawab Iqbaal dingin dan tepat 
menusuk ke jantung. 


Astaga (Namakamu) merasa sangat malu, sialan! 


Dengan membesarkan hati karena ucapan Iqbaal barusan, 
(Namakamu) akhirnya mengutarakan pendapatnya. 


"Menurut saya, yang bagus tuh yang ini nih. Simple," ucap 
(Namakamu) sembari menunjuk salah satu flatshoes yang 
paling cantik di gambar itu. 


"Oke." 
"Ya udah ya, kak. saya permisi," pamit (Namakamu). 
Iqbaal mengangguk. "Oke," balasnya. 


Oke? Hanya itu? Dia sama sekali tidak mengucapkan 
terimakasih sebagai ucapan basa-basi? Wah. Ya sudah, 
(Namakamu) juga tidak berharap lebih. Akhirnya, gadis itu 
berjalan meninggalkan tempat itu dengan rasa dongkol. 


Namun satu pesan yang masuk di ponsel (Namakamu) 
barusan berhasil membuat ia berdiri kaku di koridor 
fakultas. 


Kak Igbaal Asisten 
Makasih. Sy traktir besok setelah praktikum! 


ASTAGA. Ini kenapa Kak Iqbaal yang super cuek itu bisa 
ngirim pesan gini? 


Derrt deertt 


Ada satu pesan masuk lagi. 


Kak Iqbaal Asisten 
Saya nraktir km bkn sebagai asisten ke praktikan yah. Tapi 
sbagai cowok ke gebetannya. 


Astagaa. (Namakamu) merasa lututnya lemes!! Tapi jujur 
saja gue belum pernah sebahagia ini setelah baca pesan 
seseorang. 


* 


Halo, ini cuma cerita pendek, ya. Sisa 2 part lagi, 
terus ending. Jangan lupa tinggalin vote dan 
komentar. 


Komentar, ya. 

Vote juga. 

Aku tunggu lho, yaaa hihihi 
Anjeli Dhiafakhri 


Halo Asdos Igbaal 


Halo, Asdos Iqbaal || (2/31 


Selamat membaca, ya. 
aa 


Waktu praktikum yang dimulai pukul 15.30 kini selesai pada 
pukul 17.40. (Namakamu) yang baru saja selesai 
memasukan baju laboratorium-nya ke dalam tas segera 
melangkah keluar dari ruangan Lab.2, tempat di mana ia 
dan praktikan yang lain melakukan proses praktikum. 


"(Namakamu), gue nebeng lo, ya," ucap Salsha berusaha 
mengiringi langkah (Namakamu). 


(Namakamu) mengangguk lemas, merasa lelah. "Tapi lo 
boncengin gue sampai kosan lo, ya." 


"Beres itu mah," balas Salsha. 


Akhirnya, (Namakamu) dan Salsha berjalan menuju 
parkiran. Namun, satu pesan masuk di ponsel (Namakamu) 
berhasil membuat ia menghentikan langkahnya dan 
terbelalak kaget. 


Kak Igbaal Asisten : Boleh sy jemput km sbntr? 


(Namakamu) : Gak usah kak. Ktmu aja lgsg di tmpat 
makannya. 


Kak Igbaal Asisten: Oke. Cafe Rans. 19.20! 
(Namakamu): Iya kak. 


"(Nam...), buruan!" teriak Salsha yang ternyata sudah naik 
di atas motor (Namakamu). 


"Iya-iya. Gak sabaran banget sih." 


sk 


Seperti waktu yang dijanjikan, (Namakamu) akhirnya 
melajukan motornya ke Cafe Rans yang dimaksud Igbaal. 
Namun, sebelum ia benar-benar sampai di parkiran cafe, 
hujan deras tiba-tiba mengguyur. Hari yang sial! 


"Fyuh..." 


Walaupun baju yang dikenakannya tetap basah, 
(Namakamu) tetap menghelah napas lega karena telah 
berteduh di parkiran cafe. Netra-nya menangkap salah satu 
mobil yang terpakir di parkiran mobil yang ia yakini adalah 
mobil Igbaal. 


(Namakamu) tiba-tiba jadi merasa gugup, apa lagi baju 
yang digunakannya sudah basah terkena hujan. Sekarang, 
ia harus bagaimana? 

"Harusnya, saya jemput kamu saja." 


Ya Tuhan, (Namakamu) hampir mati karena jantungan. Tiba- 
tiba suara itu terdengar diiringi tangan seseorang yang 
bergerak menaruh jaket di pundak (Namakamu). 


"Eh-- gak papa kok, kak." (Namakamu) benar-benar gugup 
sekarang. 


"Kita pulang saja," ujar Igbaal. 
"Kok pulang sih, kak?" protes (Namakamu). 
"Baju kamu basah, kalau kamu lupa," jawab Igbaal. 


(Namakamu) benar-benar merasa tak enak hati pada Iqbaal, 
karena tragedi kehujanan mereka akhirnya harus pulang. 


"Kita, naik mobil saya saja." 

"Motor saya gimana, kak?" 

"Gampang. Nanti itu biar urusan saya," jawab Iqbaal datar. 
"Ya udah deh, kak," balas (Namakamu). 


Lagi pula, kalau dibiarkan mengenakan baju basah dalam 
waktu yang lama, tentu saja (Namakamu) akan masuk 
angin. Akhirnya Igbaal membimbing langkah (Namakamu) 
masuk ke dalam mobilnya. 


"Dingin?" tanya Igbaal ketika ia dan (Namakamu) sudah 
berada di dalam mobil. 


"Lumayan, kak," balas (Namakamu). 


Jantung (Namakamu) tiba-tiba berdegup lebih kencang 
ketika tiba-tiba tubuh Igbaal mendekat ke arahnya. Saking 
dekatnya, wangi dari parfume Iqbaal jelas tercium olehnya. 


"Ke--kenapa, kak?" tanya (Namakamu) terbata. 


Igbaal tidak menjawab pertanyaan (Namakamu), tetapi 
gerakan Igbaal selanjutnya berhasil menjawabnya. Ternyata 
Igbaal sedang memasang seat belt untuk (Namakamu) dan 
selanjutnya tubuh Igbaal kembali menjauh. 


Diam-diam (Namakamu) menghelah napas, rupanya sedari 
tadi dia menahan napas karena gugup. 


Dan mobil Igbaal akhirnya berjalan, hujan pun tidak ada 
tanda-tanda untuk redah. 


"(Namakamu)," panggil Iqbaal tiba-tiba. 
"Eh--iya, kak?" 


"Kamu kenapa gugup gitu? Sekarang saya bukan asisten 
kamu. Tapi, cowok yang lagi deketin kamu." 


(Namakamu) speechless! la sama sekali tidak menemukan 
kata untuk membalas ucapan Igbaal, lidahnya terasa keluh. 


Kak Igbaal ini gak habis kejedotkan? Kenapa bar-bar banget 
deh. 


(Namakamu) hanya bisa membatin, tanpa berani 
mengeluarkan sepatah kata pun. 


“(Nam...), tolong ambilin kotak dengan pita navy di jok 
belakang dong," pinta Iqbaal, mungkin saja ia tahu kalau 
(Namakamu) tidak bisa membalas kata-katanya yang super 
terang-terangan itu. 


Akhirnya (Namakamu) mencondongkan tubuhnya ke arah 
jok belakang, walau pun agak susah karena ia memakai seat 
belt. 


“Ini kan, kak?" tanya (Namakamu) sembari meletakan kotak 
itu di pangkunnya. 


"Buka kotaknya!" perintah Iqbaal. 


Tanpa basa basi lagi, (Namakamu) membuka kotak itu, 
perintah Igbaal itu harus dilaksanakan secara cepat, kalau 
tidak, cowok itu akan marah-marah seperti ketika ia sedang 
membimbing praktikan dalam proses praktikum. 


(Namakamu) masih terdiam, ditatapnya isi kotak tersebut 
yang ternyata berisikan sepatu flatshoes yang ia pilih untuk 
Iqbaal kemarin. 


"Buat kamu," ucap Igbaal yang berhasil membuat 
(Namakamu) langsung menatap ke arahnya. Sedangkan 


yang ditatap masih fokus ke arah depan. Hujan di luar juga 
mulai redah. 


"Kok, saya?" tanya (Namakamu) heran. 


"(Namakamu), kamu tuh udah mahasiswi semester lima. 
Gak mungkin kan saya jelasin masalah ginian lagi. Kamu 
seharusnya udah peka," ucap Iqbaal. 


Bentar-bentar. Ini kak Iqbaal serius? 


"Kakak benaran suka sama saya?" tanya (Namakamu) 
memastikan. 


"Iya," jawab Igbaal singkat. 

"Kok, bisa?" 

"Ya, karena kamu cewek." 

Hah? Ya Tuhan jawaban macam apa itu. 
"Gak ngerti," desis (Namakamu) pelan. 
"(Namakamu)," panggil Iqbaal lagi. 
"Eh--iya, kak?" 


"Mau nikah sama saya? Bukan sekarang, tapi setelah kamu 
lulus kuliah dan saya bakal selesain pendidikan magister 
saya dulu," ucap Igbaal yang berhasil buat (Namakamu) 
menatap ke sekeliling bagian dalam mobil, mencari di 
sudut-sudut mobil, apakah ada kamera tersembunyi di sana. 


"Kakak gak lagi nge-prank saya kan?" tanya (Namakamu) 
was-was. 


Ya kali kak Igbaal ngelamar gue. 


"Hahaha..." Iqbaal tertawa. 


Ini adalah pertama kali (Namakamu) melihat tawa Iqbaal. 
Tambah ganteng pemirsah. 


"Kamu tuh kebanyakan nonton video prank di youtube tahu 
gak," lanjut Iqbaal lagi. 


"Jadi, kakak serius?" (Namakamu) kembali mencoba 
meyakinkan diri. 


Masa sih? 


"Iya, (Namakamu). Ini saya emang lagi ngelamar kamu," 
jawab Igbaal setelah menghentikan tawanya. 


"Make flatshoes ini gitu?" 


"Ini belum lamaran resmi (Namakamu), kalau kamu mau 
cincin. Nanti kalau saya udah resmi ngelamar kamu ke 
orangtua kamu," jawab Igbaal. 


"Ih, siapa yang minta cincin?" sewot (Namakamu). 


"Jadi, mau gak nikah sama saya?" Igbaal malah balik 
bertanya. 


(Namakamu) terdiam. 


Siapa sih yang gak mau sama Igbaal? Udah sarjana, yang 
sekarang lagi kuliah S2, rajin ibadah, cerdas, tanggung 
jawab, mapan, wangi. Astaga pokoknya dia suamiable 
banget. Tapi doi super killer di kampus sih kalau menurut 
(Namakamu). 


“(Nam...)," panggil Iqbaal menyadarkan (Namakamu). 


"Eh-- mau, kak," jawab (Namakamu). 


Lha gue jawab apa tadi? Kok langsung mau-mau aja sih nih 
mulut. Eh tapi emang mau sih. 


Iqbaal tersenyum. "Makasih. Segera saya akan ngelamar 
Kamu secara resmi!" 


* 


Halo, 1 part lagi end ya. Jangan lupa tinggalin vote 
dan komentar. 


Komentarnya dong, hihihi. 

Vote juga. 

Aku tunggu Iho, ya. Sampai jumpa di part end. 
Salam Uwu, Anjeli Dhiafakhri 


Halo Asdos Iqbaal 


Halo, Asdos Iqbaal || (3/31 
Hai Hai, kita ketemu di part ending nih, selamat 
membaca, ya, manis! 


KKK 


Iqbaal menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi 
kemudi di mobil. Saat ini, ia sedang menunggu (Namakamu) 
yang beberapa menit lalu memasuki kamar indikos-nya 
untuk mengganti pakaiannya yang basah terkena hujan. 


Wajah Iqbaal tampak terlihat lega, tentu saja karena ia 
sudah menyatakan perasaannya pada (Namakamu). Sosok 
gadis manis yang berhasil membuat Iqbaal jatuh hati pada 
pandangan pertama ketika melihat gadis itu. Pandangan 
Iqbaal menerawang, terseret ke masa lalu, di mana ia 
kembali menjadi seorang siswa dengan seragam putih-abu 
di bangku SMA, yang dibuat jatuh hati oleh seorang gadis 
dengan seragam putih-biru di bangku SMP. 


Iqbaal ingat saat itu, saat ia berkunjung ke rumah Aldy, 
sahabatnya. Hari itu, setelah lelah menyusuri jalan 
menggunakan motor dengan seragam putih-abu yang 
dihiasi pilox warna-warni pasca merayakan kelulusan 
sekolah. Iqbaal memutuskan berkunjung ke rumah Aldy 
untuk pertama kalinya, karena selama tiga tahun 
persahabatan mereka, hanya Aldy lah yang sering ke rumah 
Iqbaal. 


"Main di kamar aja, yok," ajak Aldy pada Iqbaal yang sedang 
sibuk memainkan game online di ponsel-nya. 


"Bentar-bentar, ntar gue kalah," balas Iqbaal dengan 
tatapan sepenuhnya pada layar ponsel. 


"Ya udah," ucap Aldy. 
"KAK ALDY!" 


Igbaal sontak berjengit kaget mendengar suara cempreng 
dari gadis yang baru saja memasuki ruang tamu itu dengan 
seragam putih-biru, rambut panjanganya terlihat lucu 
dikuncir dua. 


"Kamu kenapa baru pulang? Ini kan udah sore," tanya Aldy. 


"Yang gak jemput aku, siapa?" Gadis itu malah balik 
bertanya. 


Aldy langsung menepuk jidatnya. "Astaga, maaf dek. Aku 
lupa," ucapnya. 


Gadis itu memutar bola matanya malas, ia sama sekali tidak 
terpengaruh oleh tatapan Igbaal yang sedari tadi tidak lepas 
darinya. 


"Hari ini, Kak Aldy punya dua kesalahan," ucap gadis itu. 
"Kok dua? Emang apa aja?" 


"Pertama, kakak beliin (Namakamu) sepatu sneakers, 
padahal (Namakamu) sukanya flat shoes. Dan yang kedua, 
kakak lupa jemput (Namakamu)," jelas gadis yang menamai 
dirinya-(Namakamu). 


"Lha, apa bedanya sih? Sama-sama sepatu juga." 


"Beda, kakakku sayang. Flat shoes tuh yang unyu-unyu gitu. 
Ih, pokoknya aku gak mau tau, kakak harus beliin aku flat 
shoes." 


"Iya deh, Iya. Sana buruan ganti baju, ganggu aja deh," ujar 
Aldy. 


"Oke, bye." 


Gadis itu akhirnya melangkah menaiki anak tangga menuju 
lantai dua, meninggalkan Igbaal yang masih menatapnya 
tanpa kedip. 


"Heh, liat apa lo?" tanya Aldy ketika melihat Igbaal masih 
menatap tangga menuju lantai dua yang sudah terlihat 
kosong. 


"Gue baru tau, lo punya adik," ucap Igbaal, memilih tidak 
menjawab pertanyaan Aldy. 


"Ngapain juga lo tau? Awas ya, jangan berani dekatin adik 
gue lo," ujar Aldy. 


"Iya, enggak kok." 
"Awas aja, lo!" 
"Nggak kok. Nggak sekarang maksud gue." 


"Lo, mau mati?" tanya Aldy yang hanya dibalas tertawaan 
oleh Igbaal. 


sk 


Setelah menyelesaikan Sl-nya, Iqbaal ditawarkan menjadi 
Asisten dosen tetap di Laboratorium jurusannya - Fisika. Dan 
Iqbaal memutuskan menerima tawaran itu sebelum ia 
melanjutkan pendidikan pasca sarjana-nya di luar kota. 


Hari itu, ketika ia sedang menghabiskan kopi cup-nya di 
taman Laboratorium, segerombolan gadis-gadis melewati 
koridor Laboratorium. 


"(Namakamu), emang lo udah ambil kartu kontrol buat 
praktikum?" tanya gadis dengan rambut pendeknya. 


Gadis yang dipanggil (Namakamu) itu menggeleng. "Belum, 
bentar aja ah. Praktikumnya'kan masih empat hari lagi," 
ucapnya. 


"Gue deg-degan dong, kita bakal dibimbing sama Kak 
Iqbaal." 


"Emang, kenapa? 

"Ih, yah karena dia ganteng dan Killer." 
"Oh." 

"Kok, Oh doang sih?" 

"Lha, terus, gue mau ngomong apa lagi?" 


Iqbaal tampak tidak terganggu dengan pembahasan gadis- 
gadis itu. Mereka tentu saja tidak menyadari 
keberadaannya. 


"Gak ada yang niat gebet kak Iqbaal, nih?" 

"Gue mah, ogah," ucap (Namakamu). 

"Ye, emang lo gak jatuh apa sama pesona dia?" 

"Ya jatuh lah. Tapi, emangnya dia mau gitu sama kita?" 


"Ya kalau sama lo sih, ada kemungkinan (Nam...). Lo kan 
cantik, gebetannya para senior di sini." 


"Halah, udah ah. Gak usah bahas kak Iqbaal, nanti ada yang 
denger kita gosipin dia." 


"Iya, iya." 


Kemudian segerombolan gadis-gadis itu berlalu, menyisakan 
senyum miring di bibir Igbaal. Igbaal sangat yakin kalau ia 
memang sudah ditakdirkan untuk (Namakamu). Kebetulan 
sekali, gadis itu kuliah di jurusan yang sama dengannya 
dulu. Namun, sepertinya (Namakamu) sampai saat ini, tidak 
pernah menyadari kalau mereka pernah bertemu di rumah 
gadis itu. Hanya Igbaal saja yang selalu mengingatnya. 


Tok tok 


Kilasan masa lalu itu terhenti ketika sebuah ketukan pada 
kaca jendela mobil terdengar, disusul dengan pintu mobil 
yang terbuka. (Namakamu) memasuki mobil Igbaal lagi. 


"Maaf ya kak, lama," ucap (Namakamu) tampak merasa 
bersalah. 


"Gak kok, gak papa." 

"Kita mau kemana lagi?" 

"Makan, saya tau kamu belum makan." 
"Oh, ya udah." 


xk 


Oke, sampai di sini saja ya. Jangan lupa tinggalin 
vote dan komentar. Sampai jumpa di cerita pendek 
aku selanjutnya. 


Oh iya, dalam minggu ini aku bakal posting cerita 
pendek lagi, mungkin hanya terdiri dari 8 part. Kalau 
kalian gak mau ketinggalan ceritanya, jangan lupa 
follow akun aku, ya. 


Follow aku : anjeliaps. 
Eh jangan lupa tinggalin vote juga, ya. 
Komentar juga, hihih. 

Aku tunggu Iho, ya. 

Vote, komentar dan follow akun akuh. 
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MANTAN TAPI POSESIF 


Halo semua, kali ini bukan lanjutan part cerita ini. Tapi aku 
mau informasiin ke kalian kalau ada cerita gumush terbaru 
dari aku 


Langsung cek di profil aku, ya 
Aku tunggu! 

Baca yaaaaa 

happy reading! 

-Anjeli 


